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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 3. Informed consent

JUDUL PENELITIAN:Pengaruh Penyuluhan tentang Palsi Serebral terhadap

Pengetahuan Masyarakat Umum (Studi di Posyandu Ngudi Lestari, Kelurahan

Sendangmulyo, Semarang)

PENELITI :Yogi Fitriadi

Persetujuan Setelah Penjelasan

(INFORMED CONSENT)

Berikut ini naskah yang akan dibacakan pada responden penelitian: (a.l. berisi

penjelasan apa yang akan dialami oleh responden mis: diambil darah &

diwawancarai)

Yang terhormat Bapak / Ibu / Saudara / Saudari.
Saya, Yogi Fitriadi, mahasiswa Strata 1 Program Studi Kedokteran Umum

Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro, akan melakukan penelitian dengan

judul “Pengaruh Penyuluhan tentang Palsi Serebral terhadap Pengetahuan

Masyarakat Umum (Studi di Posyandu Ngudi Lestari, Kelurahan Sendangmulyo,

Semarang)”. Peneliti mengambil  topik tersebut karena palsi serebral

merupakan salah satu penyakit yang sering menyebabkan gangguan gerak pada

anak-anak dan dapat menyebabkan kecacatan berat. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh penyuluhan tentang palsi serebral terhadap peningkatan

pengetahuan masyarakat umum. Diharapkan hasil penelitian ini dapat

memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai palsi serebral terutama dalam hal

pencegahan dan penatalaksanaannya, sehingga angka kejadian palsi serebral di

masyarakat dapat menurun dan mencegah terjadinya kecacatan berat pada anak.

Berdasarkan pemilihan acak untuk pengunjung di Posyandu Ngudi Lestari,
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Kelurahan Sendangmulyo, Semarang, Bapak / Ibu / Saudara / Saudari saya pilih

untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Oleh sebab itu, saya bermaksud

memohon kerjasama Bapak / Ibu / Saudara / Saudari untuk menjadi subjek

penelitian dengan cara menjawab kuesioner dan menjawab pertanyaan tambahan

yang diajukan apabila diperlukan. Penelitian ini tidak akan membahayakan

kesehatan Bapak / Ibu / Saudara / Saudari sebagai responden. Selain itu, dengan

menjadi responden penelitian ini,  Bapak  / Ibu / Saudara / Saudari akan

mendapatkan penyuluhan mengenai palsi serebral.

Peneliti akan mengambil data identitas dan jawaban kuesioner dari responden.

Peneliti akan menjamin kerahasiaan identitas dan informasi yang diberikan.

Informasi tersebut hanya digunakan untuk kepentingan penelitaan.

Bapak/Ibu/Saudara/Saudari berhak menolak dan keluar dari penelitiaan sesuai

dengan keinginan.

Terima kasih atas kerjasama Bapak/Ibu/Saudara/Saudari.

Setelah mendengar dan memahami penjelasan Penelitian, dengan ini saya

menyatakan:

SETUJU / TIDAK SETUJU

Untuk ikut sebagai responden / sampel penelitian.

Semarang,……………….......

Saksi : Responden:

Nama Terang: Nama Terang :

Tanda Tangan: Tanda Tangan:

Alamat: Alamat :
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Lampiran 4. Rekapitulasi Jawaban Responden Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

No Pertanyaan
Sebelum n(%) Sesudah n(%)

Tahu Tidak Tahu Tidak

1. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar
istilah tentang palsi serebral (lumpuh otak)
sebelumnya?

0 (0) 34 (100) 34 (100) 0 (0)

2. Apakah palsi serebral (lumpuh otak)
adalah penyakit yang disebabkan oleh
kerusakan pada otak?

0 (0 ) 34 (100) 20 (58,8) 14 (41,2)

3. Apakah palsi serebral (lumpuh otak)
adalah penyakit yang bertambah
buruk/progresif seiring dengan
bertambahnya usia anak?

0 (0) 34 (100) 13 (38,2) 21 (58,8)

4. Apakah palsi serebral (lumpuh otak)
merupakan salah satu contoh penyakit
infeksi yang disebabkan oleh
virus/bakteri/jamur?

0 (0) 34 (100) 7 (20,6) 27 (79,4)

5. Apakah palsi serebral (lumpuh otak)
merupakan penyakit yang menular? 0 (0) 34 (100) 6 (17,6) 28 (82,4)

6. Apakah palsi serebral (lumpuh otak)
adalah penyakit yang disebabkan oleh
kerusakan pada otot?

0 (0) 34 (100) 12 (35,2) 22 (64,8)

7. Apakah penyakit kuning (ikterus) pada
bayi baru lahir (0-1 bulan setelah lahir)
dapat meningkatkan risiko terjadinya palsi
serebral (lumpuh otak)?

0 (0) 34 (100) 16 (47,0) 18 (53,0)

8. Apakah kekurangan oksigen yang dialami
janin dalam kandungan dapat
meningkatkan risiko terjadinya palsi
serebral (lumpuh otak) pada janin tersebut
setelah lahir?

0 (0) 34 (100) 21 (61,8) 13 (38,2)

9. Apakah kelahiran bayi sebelum waktunya
dapat meningkatkan risiko terjadinya palsi
serebral (lumpuh otak) pada bayi tersebut? 0 (0) 34 (100) 25 (73,5) 9 (26,5)

10. Apakah cedera pada kepala bayi selama
proses persalinan dapat meningkatkan
risiko terjadinya palsi serebral (lumpuh
otak) pada bayi tersebut?

0 (0) 34 (100) 23 (67,6) 11 (32,4)
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11. Apakah cedera kepala yang dialami anak
(terutama anak usia 0 sampai 2 tahun) saat
jatuh dari tempat yang tinggi (misalnya:
tempat tidur, tangga rumah) dapat
meningkatkan risiko terjadinya palsi
serebral (lumpuh otak) pada anak tersebut?

0 (0) 34 (100) 19 (55,9) 15 (44,1)

12. Apakah palsi serebral (lumpuh otak)
merupakan akibat dari pengaruh roh/setan? 0 (0) 34 (100) 31 (91,2) 3 (8,8)

13. Apakah palsi serebral merupakan akibat
dari terganggunya kejiwaan anak? 0 (0) 34 (100) 27 (79,4) 7 (20,6)

14. Apakah demam merupakan salah satu
gejala palsi serebral (lumpuh otak)? 0 (0) 34 (100) 11 (32,3) 23 (67,7)

15. Apakah anak yang sering “ngeces”
(mengeluarkan air liur dari mulut) dapat
merupakan salah satu  gejala palsi serebral
(lumpuh otak)?

8 (23,5) 26 (76,5) 13 (38,2) 21 (61,8)

16. Apakah anak yang sering rewel dapat
merupakan salah satu gejala palsi serebral
(lumpuh otak)?

0 (0) 34 (100) 19 (55,9) 15 (44,1)

17. Apakah anak yang tidak dapat duduk
sampai umur 16 bulan dapat merupakan
salah satu gejala palsi serebral (lumpuh
otak)?

12 (35,3) 22 (64,7) 18 (52,9) 16 (47,1)

18. Menurut Bapak/Ibu bagaimana
penanganan palsi serebral (lumpuh otak)
yang paling tepat (hanya boleh memilih
satu jawaban) ?

4 (11,8) 30 (88,2) 23 (67,6) 11 (32,4)

19. Menurut Bapak/Ibu, siapa yang dapat
menangani palsi serebral (lumpuh otak)? 12 (35,3) 22 (64,7) 31 (91,2) 3 (8,8)

20. Menurut Bapak/Ibu apakah obat yang
diberikan dokter untuk mengurangi gejala
palsi serebral (lumpuh otak) pada anak
perlu diminum secara teratur?

11 (32,3) 23 (67,7) 33 (97,0) 1 (3,0)

21. Menurut Bapak/ibu apakah anak dengan
palsi serebral (lumpuh otak) memerlukan
kontrol secara teratur ke dokter? 8 (23,5) 26 (76,5) 32 (94,1) 2 (5,9)

22. Apakah pemasangan pembatas tempat tidur
pada anak (usia 0-2 tahun) dapat mencegah
dan mengurangi risiko terjadinya palsi
serebral (lumpuh otak)?

0 (0) 34 (100) 21 (61,8) 13 (38,2)
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23. Apakah melakukan kontrol kehamilan
secara teratur dapat mencegah dan
mengrangi risiko terjadinya palsi serebral
(lumpuh otak)?

0 (0) 34 (100) 24 (70,6) 10 (29,4)

24. Apakah minum jamu selama kehamilan
tanpa terlebih dahulu bertanya kepada
dokter dapat mencegah dan mengurangi
risiko terjadinya palsi serebral (lumpuh
otak)?

1 (2,9) 33 (97,1) 17 (50,0) 17 (50,0)

25. Apakah pertolongan persalinan oleh tenaga
penolong yang terampil dapat mencegah
dan mengurangi risiko terjadinya palsi
serebral (lumpuh otak)?

2 (5,8) 32 (94,2) 16 (47,0) 18 (53,0)

26. Apakah terapi sinar pada bayi yang sakit
kuning dapat digunakan untuk mengurangi
risiko terjadinya palsi serebral (lumpuh
otak)?

1 (2,9) 33 (97,1) 21 (61,8) 13 (38,2)

27. Apakah anak dengan palsi serebral (lumpuh
otak) selalu mengalami ayan/epilepsi juga? 0 (0) 34 (100) 21(61,8) 13(38,2)

28. Apakah anak dengan palsi serebral (lumpuh
otak), selalu mengalami gangguan mental
berat?

0 (0) 34 (100) 28(82,3) 6(17,7)

29. Apakah anak dengan palsi serebral (lumpuh
otak), bola matanya selalu juling? 0 (0) 34 (100) 31(91,2) 3(8,8)

30. Apakah anak dengan palsi serebral (lumpuh
otak) perlu mendapatkan pendidikan di
sekolah khusus bagi anak yang palsi
serebral (lumpuh otak)?

14(41,2) 20(58,8) 22(64,7) 12(35,3)

31.
32.
33.

Apakah bapak ibu mengetahui apa saja cara
yang dapat digunakan orang tua untuk
membangun komunikasi dan interaksi
dengan anak palsi serebral (lumpuh otak)?
tolong disebutkan bila tahu (sebanyak 3
contoh)

0 (0) 34(100)
10 (29,4)
9 (26,5)
6 (17,6)

24(70,6)
25(73,5)
28(82,4)

34. Bagaimana prinsip rehabilitasi anak dengan
palsi serebral? 0(0) 34(100) 23(67,6) 11(32,4)

35. Apakah terapi wicara diperlukan bagi anak
palsi serebral (lumpuh otak)? 0(0) 34(100) 29(85,3) 5(14,7)

36. Apakah anak dengan palsi serebral (lumpuh
otak) boleh bekerja sesuai dengan
kemampuannya jika telah mendapatkan
pendidikan yang cukup?

12(35,3) 22(64,7) 29(85,3) 5(14,7)
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Lampiran 5 . Hasil Perhitungan SPSS

1. Karakteristik Responden

Jenis Kelamin Responden

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Perempuan 29 88.2 85.3 85.3

laki-laki 5 11.8 14.7 100.0

Total 34 100.0 100.0

Klasifikasi Umur Responden

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid 21-30 tahun 4 11.8 11.8 11.8

31-40 tahun 10 29.4 29.4 41.2

41-50 tahun 18 52.9 52.9 94.1

>50 tahun 2 5.9 5.9 100.0

Total 34 100.0 100.0

Pekerjaan Responden

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid PNS 1 2.9 2.9 2.9

Swasta 13 38.2 38.2 41.2

Wiraswasta 5 14.7 14.7 55.9

Lainnya 1 2.9 2.9 58.8

Tidak Bekerja 14 41.2 41.2 100.0

Total 34 100.0 100.0
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Pendidikan Responden

Pendapatan Per Bulan Responden

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid < Rp 1.250.000,00 7 20.6 20.6 20.6

> Rp 1.250.000,00 27 79.4 79.4 100.0

Total 34 100.0 100.0

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid SMA 25 73.5 73.5 73.5

Perguruan Tinggi 9 26.5 26.5 100.0

Total 34 100.0 100.0
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2. Pengetahuan Sebelum Penyuluhan

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Skor Definisi Palsi

Serebral Sebelum

Penyuluhan

34 0 0 .00 .000

Skor Etiologi dan Faktor

Resiko Palsi Serebral

Sebelum Penyuluhan

34 0 0 .00 .000

Skor Gejala Palsi Serebral

Sebelum Penyuluhan
34 0 2 .56 .786

Skor Penanganan dan

Terapi Palsi Serebral

Sebelum Penyuluhan

34 0 5 1.79 1.610

Skor Gejala Penyerta

Palsi Serebral Sebelum

Penyuluhan

34 0 0 .00 .000

Skor Pencegahan Palsi

Serebral Sebelum

Penyuluhan

34 0 2 .12 .478

Valid N (listwise) 34

Skor Total Pengetahuan Sebelum Penyuluhan

DESCRIPTIVE Statistic Std. Error

Skor total pengetahuan
sebelum penyuluhan

Mean 2.56 .369

95% Confidence Interval
for Mean

Lower Bound 1.81

Upper Bound 3.31

5% Trimmed Mean 2.45

Median 2.00

Variance 4.618

Std. Deviation 2.149

Minimum 0

Maximum 7

Range 7

Interquartile Range 3

Skewness .459 .403

Kurtosis -.815 .788



73

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

Skor sebelum penyuluhan .191 34 .003 .907 34 .007

a. Lilliefors Significance Correction

Selanjutnya dilakukan transformasi data dengan SQRT kuadrat : distribusi data
tetap tidak normal (P<0,05).

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.

trans_skor1 .178 34 .008 .882 34 .002

a. Lilliefors Significance Correction
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3. Pengetahuan Sesudah Penyuluhan

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Skor Definisi Palsi

Serebral Sesudah

Penyuluhan

34 1 5 2.68 1.199

Skor Etiologi dan Faktor

Resiko Palsi Serebral

Sesudah Penyuluhan

34 0 7 4.71 1.528

Skor Gejala Palsi Serebral

Sesudah Penyuluhan
34 0 4 1.79 1.343

Skor Penanganan dan

Terapi Palsi Serebral

Sesudah Penyuluhan

34 4 11 7.26 2.192

Skor Gejala Penyerta

Palsi Serebral Sesudah

Penyuluhan

34 0 3 2.56 .824

Skor Pencegahan Palsi

Serebral Sesudah

Penyuluhan

34 0 6 2.91 1.747

Valid N (listwise) 34
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Skor Total Pengetahuan sesudah penyuluhan

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.

Skor sesudah penyuluhan .099 34 .200* .968 34 .397

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Distribusi data: Normal (p>0,05)

Descriptives

Statistic Std. Error

Skor total pengetahuan

sesudah poenyuluhan

Mean 21.88 .934

95% Confidence Interval

for Mean

Lower Bound 19.98

Upper Bound 23.78

5% Trimmed Mean 21.98

Median 22.00

Variance 29.683

Std. Deviation 5.448

Minimum 11

Maximum 31

Range 20

Interquartile Range 8

Skewness -.303 .403

Kurtosis -.830 .788
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4. Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

Wilcoxon Signed Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks

Skor Definisi Palsi

Serebral Sesudah

Penyuluhan - Skor

Definisi Palsi Serebral

Sebelum Penyuluhan

Negative Ranks 0a .00 .00

Positive Ranks 34b 17.50 595.00

Ties 0c

Total 34

Skor Etiologi dan Faktor

Resiko Palsi Serebral

Sesudah Penyuluhan -

Skor Etiologi dan Faktor

Resiko Palsi Serebral

Sebelum Penyuluhan

Negative Ranks 0d .00 .00

Positive Ranks 33e 17.00 561.00

Ties 1f

Total
34

Skor Gejala Penyerta

Palsi Serebral Sesudah

Penyuluhan - Skor Gejala

Palsi Serebral Sebelum

Penyuluhan

Negative Ranks 0g .00 .00

Positive Ranks 30h 15.50 465.00

Ties 4i

Total 34

Skor Penanganan dan

Terapi Palsi Serebral

Sesudah Penyuluhan -

Skor Penanganan dan

Terapi Palsi Serebral

Sebelum Penyuluhan

Negative Ranks 0j .00 .00

Positive Ranks 34k 17.50 595.00

Ties 0l

Total
34

Skor Gejala Penyerta

Palsi Serebral Sesudah

Penyuluhan - Skor Gejala

Penyerta Palsi Serebral

Sebelum Penyuluhan

Negative Ranks 0m .00 .00

Positive Ranks 32n 16.50 528.00

Ties 2o

Total 34

Skor Pencegahan Palsi

Serebral Sesudah

Penyuluhan - Skor

Pencegahan Palsi Serebral

Sebelum Penyuluhan

Negative Ranks 0p .00 .00

Positive Ranks 30q 15.50 465.00

Ties 4r

Total 34
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a. Skor Definisi Palsi Serebral Sesudah Penyuluhan < Skor Definisi Palsi Serebral

Sebelum Penyuluhan

b. Skor Definisi Palsi Serebral Sesudah Penyuluhan > Skor Definisi Palsi Serebral

Sebelum Penyuluhan

c. Skor Definisi Palsi Serebral Sesudah Penyuluhan = Skor Definisi Palsi Serebral

Sebelum Penyuluhan

d. Skor Etiologi dan Faktor Resiko Palsi Serebral Sesudah Penyuluhan < Skor

Etiologi dan Faktor Resiko Palsi Serebral Sebelum Penyuluhan

e. Skor Etiologi dan Faktor Resiko Palsi Serebral Sesudah Penyuluhan > Skor

Etiologi dan Faktor Resiko Palsi Serebral Sebelum Penyuluhan

f. Skor Etiologi dan Faktor Resiko Palsi Serebral Sesudah Penyuluhan = Skor

Etiologi dan Faktor Resiko Palsi Serebral Sebelum Penyuluhan

g. Skor Gejala Penyerta Palsi Serebral Sesudah Penyuluhan < Skor Gejala Palsi

Serebral Sebelum Penyuluhan

h. Skor Gejala Penyerta Palsi Serebral Sesudah Penyuluhan > Skor Gejala Palsi

Serebral Sebelum Penyuluhan

i. Skor Gejala Penyerta Palsi Serebral Sesudah Penyuluhan = Skor Gejala Palsi

Serebral Sebelum Penyuluhan

j. Skor Penanganan dan Terapi Palsi Serebral Sesudah Penyuluhan < Skor

Penanganan dan Terapi Palsi Serebral Sebelum Penyuluhan

k. Skor Penanganan dan Terapi Palsi Serebral Sesudah Penyuluhan > Skor

Penanganan dan Terapi Palsi Serebral Sebelum Penyuluhan

l. Skor Penanganan dan Terapi Palsi Serebral Sesudah Penyuluhan = Skor

Penanganan dan Terapi Palsi Serebral Sebelum Penyuluhan

m. Skor Gejala Penyerta Palsi Serebral Sesudah Penyuluhan < Skor Gejala Penyerta

Palsi Serebral Sebelum Penyuluhan

n. Skor Gejala Penyerta Palsi Serebral Sesudah Penyuluhan > Skor Gejala Penyerta

Palsi Serebral Sebelum Penyuluhan

o. Skor Gejala Penyerta Palsi Serebral Sesudah Penyuluhan = Skor Gejala Penyerta

Palsi Serebral Sebelum Penyuluhan

p. Skor Pencegahan Palsi Serebral Sesudah Penyuluhan < Skor Pencegahan Palsi

Serebral Sebelum Penyuluhan

q. Skor Pencegahan Palsi Serebral Sesudah Penyuluhan > Skor Pencegahan Palsi

Serebral Sebelum Penyuluhan

r. Skor Pencegahan Palsi Serebral Sesudah Penyuluhan = Skor Pencegahan Palsi

Serebral Sebelum Penyuluhan
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Wilcoxon Signed Ranks

Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks

Skor sesudah penyuluhan

- Skor sebelum

penyuluhan

Negative Ranks 0a .00 .00

Positive Ranks 34b 17.50 595.00

Ties 0c

Total 34

a. Skor satu bulan sesudah poenyuluhan < Skor sebelum penyuluhan

b. Skor satu bulan sesudah poenyuluhan > Skor sebelum penyuluhan

c. Skor satu bulan sesudah poenyuluhan = Skor sebelum penyuluhan

Test Statisticsb

Skor sesudah

penyuluhan -

Skor sebelum

penyuluhan

Z -5.092a

Asymp. Sig. (2-

tailed)
.000

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test
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Lampiran 6. Surat Permohonan Validasi Kuesioner

SURAT PERMOHONAN VALIDASI KUESIONER

Yth.

di tempat

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Yogi Fitriadi

NIM : 22010110130153

Program Studi : Program Pendidikan Sarjana Program Studi Pendidikan

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro.

Judul KTI : Pengaruh Penyuluhan tentang Palsi Serebral terhadap

Pengetahuan Masyarakat Umum (Studi di Posyandu

Ngudi Lestari, Kelurahan Sendangmulyo, Semarang )

Pembimbing 1 :   dr. Tun Paksi Sareharto, Msi. Med, Sp.A

Pembimbing 2 :   dr. Hermawan Istiadi, Msi.Med

Dengan ini memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk melakukan validasi kuesioner

yang akan digunakan dalam penelitian tersebut di atas. Adapun validasi

dilakukan dengan memberikan skor sebagai berikut:

+1 = Apabila penguji setuju dengan pertanyaan tersebut.

0 = Apabila penguji ragu dengan pertanyaan tersebut.

-1 = Apabila penguji tidak setuju dengan pertanyaan tersebut.

Semarang, Maret 2014

Peneliti,

Yogi Fitriadi
22010110130153
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Lampiran 7. Kuesioner Penelitian

No:

LEMBAR KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH PENYULUHAN TENTANG PALSI SEREBRAL (LUMPUH
OTAK) TERHADAP PENGETAHUAN MASYARAKAT UMUM

(Studi di Posyandu Ngudi Lestari, Keluarahan Sendangmulyo, Semarang)
(Isilah sesuai kondisi Bapak/Ibu beri tanda    pada kotak yang tersedia )

Identitas responden (orangtua)
1.   Nama orangtua :                                     Usia orangtua:
2.   Alamat :
3.   Nama Anak : L/P Usia anak:

No. HP/telepon:

4. Pekerjaan orangtua :
Ayah Ibu
 PNS  PNS
 Swasta  Swasta
 Wiraswasta Wiraswasta
 Lain-lain, sebutkan :  Lain-lain, sebutkan :
 Tidak bekerja  Tidak bekerja

5. Pendidikan terakhir
Ayah Ibu
 Tidak tamat SD  Tidak tamat SD
 SD  SD
 SMP  SMP
 SMA  SMA
 Perguruan Tingi  Perguruan Tinggi
 Pasca Sarjana  Pasca Sarjana

6. Pendapatan per bulan
 < Rp1.205.000,00
 > Rp 1.205.000,00

7.   Jumlah anggota keluarga yang ditanggung :
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Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda   pada kotak jawaban
yang ada!

Tabel skor tidak perlu diisi.

No Pertanyaan Jawaban Skor
1. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar istilah tentang

palsi serebral (lumpuh otak) sebelumnya?
 Ya, dari...
 TV
 Koran
Majalah
 Penyuluhan
 Tidak

2. Apakah palsi serebral (lumpuh otak) adalah penyakit
yang disebabkan oleh kerusakan pada otak?  Ya

 Tidak
 Tidak tahu

3. Apakah palsi serebral (lumpuh otak) adalah penyakit
yang bertambah buruk/progresif seiring dengan
bertambahnya usia anak?

 Ya
 Tidak
 Tidak tahu

4. Apakah palsi serebral (lumpuh otak) merupakan salah
satu contoh penyakit infeksi yang disebabkan oleh
virus/bakteri/jamur?

 Ya
 Tidak
 Tidak tahu

5. Apakah palsi serebral (lumpuh otak) merupakan
penyakit yang menular?  Ya

 Tidak
 Tidak tahu

6. Apakah palsi serebral (lumpuh otak) adalah penyakit
yang disebabkan oleh kerusakan pada otot?  Ya

 Tidak
 Tidak tahu

7. Apakah penyakit kuning (ikterus) pada bayi baru lahir
(0-1 bulan setelah lahir) dapat meningkatkan risiko
terjadinya palsi serebral (lumpuh otak)?

 Ya
 Tidak
 Tidak tahu

8. Apakah kekurangan oksigen yang dialami janin dalam
kandungan dapat meningkatkan risiko terjadinya palsi
serebral (lumpuh otak) pada janin tersebut setelah
lahir?

 Ya
 Tidak
 Tidak tahu

9. Apakah kelahiran bayi sebelum waktunya dapat
meningkatkan risiko terjadinya palsi serebral (lumpuh
otak) pada bayi tersebut?

 Ya
 Tidak
 Tidak tahu

10. Apakah cedera pada kepala bayi selama proses
persalinan dapat meningkatkan risiko terjadinya palsi
serebral (lumpuh otak) pada bayi tersebut?

 Ya
 Tidak
 Tidak tahu
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11. Apakah cedera kepala yang dialami anak (terutama
anak usia 0 sampai 2 tahun) saat jatuh dari tempat yang
tinggi (misalnya: tempat tidur, tangga rumah) dapat
meningkatkan risiko terjadinya palsi serebral (lumpuh
otak) pada anak tersebut?

 Ya
 Tidak
 Tidak tahu

12. Apakah palsi serebral (lumpuh otak) merupakan akibat
dari pengaruh roh/setan?  Ya

 Tidak
 Tidak tahu

13. Apakah palsi serebral merupakan akibat dari
terganggunya kejiwaan anak?   Ya

  Tidak
  Tidak tahu

14. Apakah demam merupakan salah satu gejala palsi
serebral (lumpuh otak)?

 Ya
 Tidak
 Tidak tahu

15. Apakah anak yang sering “ngeces” (mengeluarkan air
liur dari mulut) dapat merupakan salah satu  gejala
palsi serebral (lumpuh otak)?

 Ya
 Tidak
 Tidak tahu

16. Apakah anak yang sering rewel dapat merupakan salah
satu gejala palsi serebral (lumpuh otak)?

 Ya
 Tidak
 Tidak tahu

17. Apakah anak yang tidak dapat duduk sampai umur 16
bulan dapat merupakan salah satu gejala palsi serebral
(lumpuh otak)?

 Ya
 Tidak
 Tidak tahu

18. Menurut Bapak/Ibu bagaimana penanganan palsi
serebral (lumpuh otak) yang paling tepat (hanya boleh
memilih satu jawaban) ?

Fisioterapi
 Operasi
 Tidak Tahu

19. Menurut Bapak/Ibu, siapa yang dapat menangani palsi
serebral (lumpuh otak)?  Dukun Bayi

 Dokter
 Tidak Tahu

20. Menurut Bapak/Ibu apakah obat yang diberikan dokter
untuk mengurangi gejala palsi serebral (lumpuh otak)
pada anak perlu diminum secara teratur?

 Ya
 Tidak
 Tidak tahu

21. Menurut Bapak/ibu apakah anak dengan palsi serebral
(lumpuh otak) memerlukan kontrol secara teratur ke
dokter?

 Ya
 Tidak
 Tidak tahu
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22. Apakah pemasangan pembatas tempat tidur pada anak
(usia 0-2 tahun) dapat mencegah dan mengurangi risiko
terjadinya palsi serebral (lumpuh otak)?

  Ya
  Tidak
  Tidak tahu

23. Apakah melakukan kontrol kehamilan secara teratur
dapat mencegah dan mengrangi risiko terjadinya palsi
serebral (lumpuh otak)?

 Ya
 Tidak
 Tidak tahu

24. Apakah minum jamu selama kehamilan tanpa terlebih
dahulu bertanya kepada dokter dapat mencegah dan
mengurangi risiko terjadinya palsi serebral (lumpuh
otak)?

 Ya
 Tidak
 Tidak tahu

25. Apakah pertolongan persalinan oleh tenaga penolong
yang terampil dapat mencegah dan mengurangi risiko
terjadinya palsi serebral (lumpuh otak)?

 Ya
 Tidak
 Tidak tahu

26. Apakah terapi sinar pada bayi yang sakit kuning dapat
digunakan untuk mengurangi risiko terjadinya palsi
serebral (lumpuh otak)?

  Ya
  Tidak
  Tidak tahu

27. Apakah anak dengan palsi serebral (lumpuh otak) selalu
mengalami ayan/epilepsi juga?

 Ya, selalu
 Tidak selalu
 Tidak tahu

28. Apakah anak dengan palsi serebral (lumpuh otak), selalu
mengalami gangguan mental berat?

 Ya, selalu
 Tidak selalu
 Tidak tahu

29. Apakah anak dengan palsi serebral (lumpuh otak), bola
matanya selalu juling?

 Ya, selalu
 Tidak selalu
 Tidak tahu

30. Apakah anak dengan palsi serebral (lumpuh otak) perlu
mendapatkan pendidikan di sekolah khusus bagi anak
yang palsi serebral (lumpuh otak)?

 Ya perlu
 Tidak perlu
 Tidak tahu

31. Apakah bapak ibu mengetahui apa saja cara yang dapat
digunakan orang tua untuk membangun komunikasi dan
interaksi dengan anak palsi serebral (lumpuh otak)?
 Ya, tolong disebutkan bila tahu (sebanyak 3 contoh)

1) ........................................................................
2) ........................................................................
3) ........................................................................

 Tidak Tahu
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32. Bagaimana prinsip rehabilitasi anak dengan palsi
serebral?

 Perorangan
 Kelompok
 Tidak tahu

33. Apakah terapi wicara diperlukan bagi anak palsi serebral
(lumpuh otak)?

 Ya
 Tidak
 Tidak tahu

34. Apakah anak dengan palsi serebral (lumpuh otak) boleh
bekerja sesuai dengan kemampuannya jika telah
mendapatkan pendidikan yang cukup?

 Ya
 Tidak
 Tidak tahu

Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu dalam pengisian kuesioner ini.
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Lampiran 8. Surat Permohonan Pengesahan Materi Penyuluhan

SURAT PERMOHONAN PENGESAHAN MATERI

PENYULUHAN

Yth.

di tempat

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama :  Yogi Fitriadi

NIM :   22010110130153

Program Studi          : Program Pendidikan Sarjana Program Studi Pendidikan
Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro.

Judul KTI : Pengaruh Penyuluhan tentang Palsi Serebral terhadap

Peningkatan Pengetahuan Masyarakat Umum (Studi di Posyandu Ngudi Lestari,

Kelurahan sendangmulyo, Semarang)

Pembimbing 1 :   dr. Tun Paksi Sareharto, Msi.Med, Sp.A

Pembimbing 2 :   dr. Hermawan Istiadi, Msi.Med

Dengan ini memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberi masukan dan

pengesahan terhadap materi penyuluhan tentang palsi serebral yang digunakan

dalam penelitian tersebut di atas. Terima kasih.

Semarang, Maret 2014

Peneliti,

Yogi Fitriadi
22010110130153
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Lampiran 9. Leaflet Penyuluhan
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Lampiran 10. Slide presentasi
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Lampiran 11. Dokumentasi penelitian
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Lampiran 12. Identitas Diri

Nama : Yogi Fitriadi

NIM : 22010110130153

Tempat/Tanggal lahir : Semarang/6 April 1992

Jenis Kelamin : Laki-laki

Alamat : Jalan Ketileng Indah Blok K-126 Semarang

No. Telepon : -

No. HP : 081252525924, 087752886800

Email : yohanesyogi92@gmail.com

Riwayat Pendidikan Formal:

1. TK : PL Santo Yusup Semarang Lulus tahun : 1998
2. SD : PL Santo Yusup Semarang Lulus tahun : 2004
3. SMP : PL Domenico Savio Semarang  Lulus Tahun : 2007
4. SMA : Kolese Loyola Semarang  Lulus Tahun : 2010
5. FK Undip : Masuk Tahun 2010

Riwayat Organisasi:

-

Pengalaman Penelitian:

-

Pengalaman Publikasi Tulisan Ilmiah:

-

Pengalaman Presentasi Karya Ilmiah:

-

Pengalaman Mengikuti Lomba Karya Ilmiah:

-
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